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Lampiran 1 

PEDOMAN WAAWANCARA 

ITERAKSI SIMBOLIK UPACARA ADAT MUANG APEM PADA SUKU 

REJANG DESA BUNGIN KABUPATEN LEBONG 

Informan: Kepala Desa 

1.  Identitas Informan 
     Nama  :  Erwan Sopian, S.Sos.I 

     Jenis Kelamin :  Laki-Laki 
     Jabatan/Peran :  Kepala Desa 
     Agama  :  Islam 

2.  Daftar Pertanyaan 

Indikator Pertanyaan 

Mind (Pikiran/Pemaknaan) 

1.  Menurut Bapak, apa makna terdalam dari upacara adat Muang Apem 

bagi masyarakat Desa Bungin? 
2.  Bagaimana Bapak memahami dan menafsirkan simbol kue apem 

dalam upacara ini sebagai seorang pemimpin desa? 

Self (Identitas Diri) 

1.  Sebagai Kepala Desa, bagaimana peran Bapak secara pribadi dalam 

pelaksanaan upacara adat Muang Apem? 
2.  Apakah keterlibatan Bapak dalam upacara ini berpengaruh pada cara 

Bapak memandang diri sendiri sebagai bagian dari masyarakat Suku 

Rejang? 
3.  Bagaimana Bapak menyeimbangkan identitas Bapak sebagai pejabat 

pemerintahan dan sebagai anggota komunitas adat dalam konteks 

upacara Muang Apem? 

Society (Masyarakat & Sosial) 

1.  Bagaimana upacara Muang Apem berkontribusi dalam menjaga 

kerukunan dan solidaritas masyarakat Desa Bungin? 
2.  Apa peran pemerintah desa dalam mendukung keberlangsungan 

tradisi Muang Apem, terutama di tengah arus modernisasi? 
3.  Bagaimana respons masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap 

pelaksanaan upacara adat Muang Apem saat ini? 

 
 
 

  



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

INTERAKSI SIMBOLIK UPACARA ADAT MUANG APEM 

PADA SUKU REJANG DESA BUNGIN KABUPATEN LEBONG 
 
Informan: Ketua Adat / Ketuai Kutai 
1.  Identitas Informan 

     Nama  :  Bariansyah 
     Jenis Kelamin :  Laki-Laki 

     Jabatan/Peran :  Ketua Adat / Ketuai Kutai 
     Agama  :  Islam 

2.  Daftar Pertanyaan 

Indikator Pertanyaan 

Mind 

(Pikiran/Pemaknaan) 

1.  Bagaimana Bapak memaknai kue apem sebagai simbol utama 

dalam upacara Muang Apem secara spiritual dan budaya? 
2.  Bagaimana proses berpikir Bapak dalam menjelaskan makna 

simbol-simbol ritual kepada masyarakat sebelum upacara dimulai? 
3.  Apakah makna upacara Muang Apem pernah mengalami perubahan 

atau penyesuaian seiring perkembangan zaman menurut pemahaman 

Bapak? 

Self (Identitas Diri) 

1.  Sebagai Ketua Adat (Ketuai Kutai), bagaimana Bapak memandang 

peran dan tanggung jawab Bapak dalam menjaga makna ritual Muang 

Apem? 
2.  Bagaimana pengalaman Bapak sejak kecil dalam upacara Muang 

Apem membentuk identitas Bapak sebagai pemimpin adat saat ini? 
3.  Apakah ada momen atau pengalaman tertentu yang memperkuat 

keyakinan Bapak tentang pentingnya melestarikan tradisi ini? 

Society (Masyarakat & 

Sosial) 

1.  Bagaimana peran tokoh adat dalam membentuk kesepahaman 

makna simbolik kue apem di kalangan masyarakat? 
2.  Bagaimana interaksi antara tokoh adat, masyarakat, dan generasi 

muda dalam pelaksanaan upacara Muang Apem? 
3.  Apa upaya yang telah dilakukan untuk memastikan nilai-nilai adat 

Muang Apem terus diterima dan dipahami oleh seluruh lapisan 

masyarakat? 

 

  



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

INTERAKSI SIMBOLIK UPACARA ADAT MUANG APEM 

PADA SUKU REJANG DESA BUNGIN KABUPATEN LEBONG 
 
Informan: Sesepuh Adat 
1.  Identitas Informan 

     Nama  :  Amron 
     Jenis Kelamin :  Laki-Laki 

     Jabatan/Peran :  Sesepuh Adat 
     Agama  :  Islam 

2.  Daftar Pertanyaan 

Indikator Pertanyaan 

Mind 

(Pikiran/Pemaknaan) 

1.  Menurut Bapak, apa makna paling mendasar dari kue apem dan 

mengapa jumlahnya harus 44 buah apem biasa dan 4 apem besar? 
2.  Bagaimana Bapak memahami hubungan antara ritual Muang Apem 

dengan kepercayaan spiritual dan sejarah leluhur Suku Rejang? 
3.  Apakah Bapak melihat perbedaan dalam cara memaknai upacara ini 

antara dulu dan sekarang? Seperti apa perbedaannya? 

Self (Identitas Diri) 

1.  Bagaimana pengalaman dan keterlibatan Bapak dalam upacara Muang 

Apem selama bertahun-tahun membentuk siapa diri Bapak sebagai bagian 

dari komunitas Rejang? 
2.  Apa yang Bapak rasakan secara pribadi setiap kali mengikuti upacara 

Muang Apem? 
3.  Sebagai sesepuh, nilai atau prinsip hidup apa yang selalu Bapak ingat 

dan pegang dari tradisi Muang Apem ini? 

Society (Masyarakat 

& Sosial) 

1.  Bagaimana peran sesepuh adat dalam mentransmisikan makna dan nilai-

nilai tradisi Muang Apem kepada generasi berikutnya? 
2.  Apakah Bapak melihat pergeseran makna upacara Muang Apem di 

kalangan generasi muda? Bagaimana tanggapan Bapak terhadap hal 

tersebut? 
3.  Bagaimana hubungan antara upacara Muang Apem dengan penguatan 

identitas dan kebersamaan masyarakat Suku Rejang secara keseluruhan? 

 
  



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

INTERAKSI SIMBOLIK UPACARA ADAT MUANG APEM 

PADA SUKU REJANG DESA BUNGIN KABUPATEN LEBONG 
 
Informan: Masyarakat Pelaksana 
1.  Identitas Informan 

     Nama  :  Caya & Nando 
     Jenis Kelamin :  Perempuan & Laki-laki 

     Jabatan/Peran :  Masyarakat Pelaksana 
     Agama  :  Islam 

2.  Daftar Pertanyaan 

Indikator Pertanyaan 

Mind 

(Pikiran/Pemaknaan) 

1.  Menurut Ibu, apa yang Ibu pahami tentang makna kue apem dan 

upacara Muang Apem selama ini? 
2.  Apakah Ibu pernah bertanya-tanya atau mendiskusikan makna simbol-

simbol dalam upacara Muang Apem dengan orang lain? 
3.  Adakah bagian dari upacara Muang Apem yang paling berkesan atau 

paling bermakna bagi Ibu secara pribadi? Mengapa? 

Self (Identitas Diri) 

1.  Bagaimana peran Ibu dalam pelaksanaan upacara Muang Apem dan apa 

yang Ibu rasakan saat terlibat langsung? 
2.  Bagaimana Ibu menyampaikan nilai-nilai tradisi Muang Apem kepada 

anggota keluarga, terutama anak-anak? 

Society (Masyarakat 

& Sosial) 

1.  Menurut Ibu, seberapa penting upacara Muang Apem dalam menjaga 

kebersamaan dan hubungan antar warga Desa Bungin? 
2.  Bagaimana sikap masyarakat sekitar Ibu terhadap pelaksanaan upacara 

Muang Apem, terutama kalangan muda? 
3.  Apakah Ibu merasa ada perubahan dalam cara masyarakat merayakan 

atau memandang upacara Muang Apem dibandingkan masa lalu? 

 
 

  



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

INTERAKSI SIMBOLIK UPACARA ADAT MUANG APEM 

PADA SUKU REJANG DESA BUNGIN KABUPATEN LEBONG 
 
Informan: Masyarakat / Ibu Pembuat Apem 
1.  Identitas Informan 

     Nama  :  Neli & Rosmiati 
     Jenis Kelamin :  Perempuan 

     Jabatan/Peran :  Masyarakat / Ibu Pembuat Apem 
     Agama  :  Islam 

2.  Daftar Pertanyaan 

Indikator Pertanyaan 

Mind 

(Pikiran/Pemaknaan) 

1.  Menurut Ibu, apa makna dari setiap bahan yang digunakan dalam 

membuat kue apem (tepung beras, gula aren, dsb.)? 
2.  Bagaimana proses pembuatan kue apem secara bersama-sama 

memengaruhi cara Ibu memahami nilai-nilai tradisi Muang Apem? 
3.  Apakah ada pengetahuan atau pesan khusus tentang kue apem yang 

diajarkan oleh ibu atau nenek Ibu yang masih Ibu ingat hingga sekarang? 

Self (Identitas Diri) 

1.  Bagaimana peran Ibu sebagai pembuat kue apem membentuk identitas 

dan rasa kebanggaan Ibu dalam komunitas Suku Rejang? 
2.  Apa yang Ibu rasakan saat membuat kue apem bersama ibu-ibu desa 

lainnya? Apakah ada pengalaman yang paling berkesan? 
3.  Apakah Ibu berencana mengajarkan cara membuat kue apem beserta 

maknanya kepada generasi muda? Bagaimana caranya? 

Society (Masyarakat 

& Sosial) 

1.  Bagaimana proses pembuatan kue apem secara kolektif mencerminkan 

nilai gotong royong dalam masyarakat Desa Bungin? 
2.  Menurut Ibu, apakah generasi muda saat ini masih mau terlibat dan 

belajar membuat kue apem? Apa tantangannya? 
3.  Bagaimana peran ibu-ibu desa dalam menjaga keberlangsungan dan 

keaslian tradisi pembuatan kue apem sebagai bagian dari upacara Muang 

Apem? 

 
  



 

 

 
 

Lampiran II 

DOKUMENTASI 

 

 
Wawancara Bersama Pjs Kepala Desa Bungin bapak Erwan Sopian, S.Sos.I Kabupate Lebong 

 
Wawancara Bersama ketua adat desa bungin bapak Bariansyah 

 
Wawancara Bersama sesepuh adat desa bungin bapak Amron 



 

 

 
 

 
Wawancara Bersama Masyarakat desa bungin ibu Caya 

 
Wawancara Bersama ibu Rosmiati pembuat kue inti 

 
Wawancara Bersama Nando pemuda desa 
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